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Di zaman modern ini, banyak sekali industri yang bertujuan untuk meningkatkan mutu dan 

kualitas. Hal ini tentunya untuk meningkatkan produksi agar lebih dari yang diharapkan 

dihasilkan dengan kualitas terbaik agar memiliki nilai ekspor yang dapat diterima di pasar 

Global. Dari sekian banyak komoditas yang dihasilkan di Indonesia, kopi adalah salah satu 

komoditas yang dapat meningkatkan nilai ekspornya. Indonesia salah satu pengekspor kopi 

terbesar keempat di dunia setelah Vietnam, Brasil, dan Kolombia. Oleh karena itu, Komoditas 

ini dinilai bermanfaat dan dapat menyumbang pendapatan negara. Siswa sekolah ekspor 

melakukan penelitian sekaligus pengabdian masyarakat mengenai ekspor komoditas kopi, Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas komoditas ekspor kopi ke berbagai negara, 

khususnya Malaysia dan Singapura. Hal ini dikarenakan Negara-negara yang letak 

geografisnya lebih dekat dengan Indonesia memilih untuk mengimpor kopi dari Indonesia yaitu 

Malaysia dan Singapura yang sebelumnya mengimpor kopi dari Indonesia dalam jumlah yang 

relatif besar. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan sekolah ekspor guna pengabdian 

masyarakat dari siswa sekolah ekspor ini sangat penting agar ekspor kopi dari Indonesia ke 

Malaysia dan Singapura ini bisa lebih meningkat permintaan impornya.  

 

 ABSTRACT 
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In this modern era, many industries aim to improve quality and quality. This is of course to 

increase production so that more than expected is produced with the best quality so that it has 

an acceptable export value in the global market. Of the many commodities produced in 

Indonesia, coffee is one commodity that can increase its export value. Indonesia is one of the 

fourth largest coffee exporters in the world after Vietnam, Brazil and Colombia. Therefore, this 

commodity is considered useful and can contribute to state income. Export school students carry 

out research as well as community service regarding the export of coffee commodities. This 

aims to improve the quality of coffee export commodities to various countries, especially 

Malaysia and Singapore. This is because countries that are geographically closer to Indonesia 

choose to import coffee from Indonesia, namely Malaysia and Singapore, which previously 

imported coffee from Indonesia in relatively large quantities. Therefore, research carried out by 

export schools for community service from export school students is very important so that 

coffee exports from Indonesia to Malaysia and Singapore can further increase demand for 

imports. . 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dan jasa dari suatu negara ke pasar global, kspor 

berperan penting dalam perekonomian negara karena dapat meningkatkan nilai tukar negara (Putri, 2019). 

Menteri Keuangan RI juga menekankan perlunya peningkatan ekspor untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

Indonesia  (Arham & Firmansyah, 2021). 
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Salah satu subsektor pertanian adalah sektor perkebunan yang merupakan penyumbang utama 

perekonomian Indonesia. (BRSbrsInd-20190206115050, n.d.) Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2018 

sebesar 5,17 persen, dengan sumber pertumbuhan berasal dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 

sebesar 0,50 persen. Arah pembangunan subsektor perkebunan yang ditentukan oleh kementrian pertanian 

adalah berdaya guna, produktifitas dan daya saing yang tinggi dalam kaitannya dengan kesejahteraan manusia 

perkebunan secara adil dan lestari. Umumnya perkebunan memegang peranan penting, memberikan manfaat 

terhadap Ekspor, lapangan kerja dan salah satu sumber pertumbuhan ekonomi. Indonesia adalah daerah 

subtropis yang berpotensi untuk perkembangan bahan baku tumbuhan. Satu di antara hasil perkebunan 

terpenting Indonesia adalah kopi. Kopi adalah satu di antara ekspor pertanian yang sangat penting dan berperan 

sebagai penukar mata uang terbesar Indonesia. Itu sebabnya saya memilih bahan baku kopi untuk diekspor ke 

luar negeri.   

Kopi adalah komoditas dengan nilai ekonomi yang sangat tinggi dan salah satu bahan dasar minuman paling 

di minati di dunia. produsen kopi Indonesia sangat kompetitif sehingga mampu bersaing dengan negara 

supplier kopi terbesar di dunia yaitu Brazil dan Vietnam. Indonesia merupakan penghasil kopi terbaik ketiga 

di dunia, sehingga tujuan ekspor utama Indonesia adalah Usa, Jerman, Italia, Jepang dan negara-negara 

lainnya. Amerika Serikat merupakan importir kopi terbesar dari negara Indonesia, karena itu orang Amerika 

banyak mengkonsumsi minuman kopi ini. 

Kondisi lahan perkebunan kopi yang di Indonesia sangat terpengaruhi oleh kondisi cuaca, perubahan 

kondisi cuaca yang sangat besar pengaruhnya terhadap hasil komoditas kopi di Indonesia. Perkebunan kopi 

sangat cenderung mengandalkan cuaca iklim yang tidak panas sebab sebagian besar perkebunan kopi terletak 

di dataran tinggi. Dengan wilayah lahan budidaya yang baik maka hasil kopi di Indonesia dapat meningkat. 

Menurut UN Trade in Commodities (2016), Brazil menyumbang hingga 14,7 persen dari ekspor kopi global 

pada tahun 2014, diikuti oleh Indonesia di tempat keempat yang hanya menyumbang 2,8 persen dari total 

ekspor global. Peningkatan hasil pertanian kopi yang dapat meningkatkan jumlah ekspor kopi di Indonesia. 

Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor yang sangat mempengaruhi jumlah ekspor kopi di Indonesia, 

antara lain jumlah produsen kopi pada perkebunan kopi di daerah-daerah di Indonesia dan nilai tukar (tukar). 

Pada periode 1997 s/d 2014 ekspor kopi terbesar terjadi tepatnya pada tahun 2013 yaitu dengan volume sebesar 

532.139 ton, dan terkecil pada tahun 2001 dengan volume sebesar 254.823 ton.  

Rendahnya pengekspor kopi pada saat tahun 2001 yang kemungkinan disebabkan oleh peningkatan 

produksi komoditas kopi, tetapi tidak dibarengi dengan kualitas kopi yang lebih baik, melainkan kondisi cuaca 

yang sangat tidak mendukung kesuksesan sektor pertanian dan pada akhirnya kualitas kopi tersebut mengalami 

penurunan. Perkembangan produksi kopi Indonesia selalu bervariasi dari tahun ke tahun. Produksi kopi 

Indonesia terbesar terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 735.094 ton atau meningkat sebesar 4%. Sementara 

produksi kopi paling terendah adalah 428.418 ton pada tahun 1997, rata-rata peningkatan produksi kopi antara 

tahun 1997 dan 2014 adalah 1,99%. Semakin banyak produksi kopi dalam negeri dan kualitas yang bagus 

dapat meningkatkan ekspor komoditas kopi Indonesia ke negara-negara yang menjadi pengimpor kopi di pasar 

global. (Mourine & Septina, n.d.)mengatakan bahwa nilai tukar tidak begitu berpengaruh signifikan terhadap 

volume ekspor kopi Indonesia dalam jangka pendek ataupun jangka panjang. Namun, tinggi rendahnya 

produksi kopi di Indonesia juga sangat dipengaruhi oleh luasnya kebun kopi yang ada di negara Indonesia.  

 
Tabel 1. Negara Eksportir Kopi 

 

Sumber ; Trademap.Org 

 

Mari kita lihat apa Trade Map. Trade Map adalah pusat informasi statistik global yang dikembangkan oleh 

UNCTAD/WTO International Trade Center (ITC), yang menjawab pertanyaan tentang tujuan strategi riset 

pasar dan memantau perdagangan internasional dan perdagangan produk tertentu. , membuka keunggulan 
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komparatif dan kompetitif, mengidentifikasi potensi pasar dan diversifikasi produk, serta merencanakan dan 

memprioritaskan program pengembangan bisnis untuk perusahaan dan institusi pendukung bisnis. Konversi 

massal volume komersial berkualitas tinggi menjadi format berbasis web yang mudah diakses, bermanfaat, 

dan interaktif. Dengan menggunakan peta toko, kita cukup memasukkan kode produk yang kita cari (misalnya, 

kode salinannya adalah 0901) lalu pilih negara yang akan kita tuju untuk mencari importir atau eksportir. Tabel 

1 di atas menunjukkan bahwa kapasitas ekspor kopi Indonesia menempati urutan ke-14 dunia, mengungguli 

Amerika Serikat, Peru, dan Kanada. Hal ini didukung oleh Indonesia sebagai penghasil kopi berkualitas dunia 

yang dipadukan dengan faktor alam sehingga kopi yang dihasilkan memiliki kualitas terbaik khususnya di 

Sumatera dan Aceh.  
 

Tabel 2. Negara Importir Kopi Terbesar 2021 
 

Sumber : Trademap.Org 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, terdapat enam negara besar pengimpor kopi di dunia, yang pertama adalah 

Amerika, Jerman, Prancis, Korea, Italia, dan Belgia. Kopi merupakan salah satu minuman yang terbuat dari 

biji kopi yang disangrai dan diproses. Biji kopi berasal dari tanaman kopi yang tumbuh di berbagai wilayah 

dunia, utamanya di wilayah tropis. Memetik biji kopi sekali sebelumnya Diproses untuk menghilangkan sekam 

dan memperoleh biji kopi murni. Selain itu, biji kopi disangrai dengan suhu tertentu untuk menciptakan cita 

rasa yang khas dan aroma yang harum. Biji kopi yang sudah disangrai lalu kemudian digiling menjadi bubuk 

kopi dan dapat digunakan untuk menyiapkan minuman kopi yang telah diseduh dengan air panas. Kopi 

mengandung kafein yang dapat memberikan efek stimulasi pada tubuh dan sering diminum sebagai minuman 

berenergi atau bisa juga dinikmati karena rasanya yang khas. Dan mari kita lihat potensi bahan baku kopi 

Indonesia untuk diekspor ke Malaysia dan Singapura.  Tujuan dari kajian ini adalah mengetahui potensi ekspor 

kopi ke negara tetangga salah satunya Malaysia dan Singapura dan mencari tahu bagaimana kita bisa 

meningkatkan nilai ekspor dengan cara meningkatkan kualitas komoditas kopi tersebut. 

 

II. MASALAH 

Indonesia merupakan salah satu produsen kopi terbesar di dunia, dengan Arabika dan Robusta menjadi 

varietas yang paling banyak diproduksi. Namun meskipun Indonesia memiliki potensi besar dalam industri 

kopi, namun masih terdapat kendala dalam mengekspor kopi asli Indonesia ke Singapura dan Malaysia. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi adalah  kualitas kopi. Meskipun Indonesia memiliki berbagai jenis 

kopi  berkualitas tinggi, namun masih terdapat kopi berkualitas rendah yang diekspor ke Singapura dan 

Malaysia. Hal ini dapat menurunkan citra positif kopi Indonesia di mata konsumen dan menurunkan daya saing 

kopi Indonesia di pasar internasional.  Selain itu, permasalahan lain yang dihadapi adalah permasalahan 

regulasi dan birokrasi. Proses ekspor kopi dari Indonesia ke Singapura dan Malaysia masih terkendala  regulasi 

dan birokrasi yang rumit. Hal ini dapat memperlambat proses ekspor dan meningkatkan biaya yang harus 

ditanggung eksportir. 

 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                                  e-ISSN : 2745 4053 
Vol. 4 No.3, September 2023  |pp: 2959-2965|DOI : https://doi.org/10.55338/jpkmn.v4i2.1680 

2962 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                 Raden Jhonny Hadi Raharjo*, Zaidan Abdillah Alifianto 

Potensial Ekspor Komoditas Kopi Dari Indonesia Ke Malaysia dan Singapura 

 

 

Gambar 1. JJE International Malaysia 

 

Selain itu permasalahan lainnya adalah persaingan dengan negara-negara  yang juga memproduksi kopi 

berkualitas tinggi. Singapura dan Malaysia juga merupakan negara penghasil kopi, sehingga kopi dari negara 

lain pun ikut bersaing di pasar kopi  kedua negara tersebut.  Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

pemerintah Indonesia dapat memperkuat pengawasan terhadap kualitas kopi ekspor dan memperbaiki regulasi 

dan birokrasi  terkait  ekspor kopi. Selain itu, pemerintah juga dapat meningkatkan promosi kopi Indonesia di 

pasar internasional dan meningkatkan kerja sama dengan negara-negara penghasil kopi lainnya untuk 

meningkatkan daya saing kopi Indonesia di pasar internasional. 

 

III.  METODE 

Metode penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

untuk tahap awal metode kuantitatif dapat digunakan untuk mengumpulkan data numerik ekspor kopi 

Indonesia ke Malaysia. Tahap selanjutnya kita melakukan analisis data yang sudah dikumpulkan. Teknik 

pengumpulan data yang bisa digunakan dalam penelitian kuantitatif meliputi survei, observasi, dan studi 

dokumenter. Ini semua kita lakukan di saat penelitian dan pengabdian tentang mengamati potensi eskpor dari 

komoditas kopi tersebut. 

Selain itu pengamatan dan menganalisis dapat dilakukan dengan mengamati bagaimana cara memproses 

pengolahan dan pengemasan kopi dengan baik pada pabrik pengolahan kopi di Indonesia yang diekspor ke 

Malaysia. Informasi yang dikumpulkan dari pengamatan ini dapat digunakan untuk memperkirakan biaya 

produksi dan biaya pengiriman kopi ke Malaysia. Studi dokumenter juga dapat dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi dari dokumen seperti laporan keuangan, daftar pengapalan dan dokumen resmi 

lainnya terkait ekspor kopi Indonesia ke Malaysia.   

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indonesia merupakan satu di antara negara produsen kopi tertinggi di dunia, dan ekspor kopi ialah salah 

satu sektor yang penting bagi perekonomian Indonesia. Berikut adalah beberapa hal yang bisa dibahas terkait 

ekspor kopi Indonesia: Produksi kopi Indonesia: Indonesia adalah produsen kopi tertinggi keempat di dunia 

setelah negara Brasil, Vietnam, dan Kolombia. Kopi yang bisa dihasilkan di Indonesia terutama ialah kopi 

arabika dan juga robusta. Beberapa wilayah penghasil kopi di Indonesia antara lain Lampung, Aceh, Jawa 

Barat, Sulawesi Selatan, dan Papua. Posisi Indonesia dalam pasar ekspor kopi dunia: Indonesia ialah eksportir 

kopi terbesar keempat di dunia setelah Brasil, Vietnam, dan Kolombia. Pada tahun 2020, Indonesia 

mengekspor sebesar 316 ribu ton kopi.  Dengan nilai  sekitar USD 1,1 Miliar.  

Beberapa negara pengimpor kopi Indonesia antara  lain Jerman, Jepang dan Amerika Serikat Tantangan 

ekspor komoditas kopi di negara Indonesia, Meskipun Indonesia merupakan produsen kopi yang cukup besar, 

namun masih terdapat tantangan dalam mengekspor kopi Indonesia. Salah satu tantangan tersebut adalah 

kualitas kopi yang berbeda. Selain itu, pengolahan dan pengemasan kopi yang masih terbatas dapat 

mempengaruhi kualitas kopi yang diekspor. Upaya peningkatan ekspor kopi di Indonesia, Pemerintah 

Indonesia telah mengambil langkah untuk meningkatkan ekspor kopi Indonesia. Beberapa upaya tersebut 

antara lain peningkatan kualitas kopi yang dihasilkan, peningkatan pengolahan dan pengemasan kopi, serta 

peningkatan akses pasar ekspor kopi Indonesia ke negara pengimpor. Dampak ekspor kopi terhadap 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                                  e-ISSN : 2745 4053 
Vol. 4 No.3, September 2023  |pp: 2959-2965|DOI : https://doi.org/10.55338/jpkmn.v4i2.1680 

2963 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                 Raden Jhonny Hadi Raharjo*, Zaidan Abdillah Alifianto 

Potensial Ekspor Komoditas Kopi Dari Indonesia Ke Malaysia dan Singapura 

 

perekonomian Indonesia, Ekspor kopi memiliki dampak yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia. 

Sektor kopi dapat menciptakan lapangan kerja dengan menjual kopi ke negara tujuan, meningkatkan 

pendapatan petani kopi dan meningkatkan nilai tukar. Oleh karena itu, peningkatan ekspor kopi Indonesia juga 

dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan ekonomi di Indonesia. Inilah isu-isu yang bisa didiskusikan 

terkait ekspor kopi Indonesia. Namun perlu dicatat bahwa pembahasan ini hanya bersifat umum dan banyak 

faktor lain yang dapat mempengaruhi ekspor kopi Indonesia.  

Jika penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menganalisis proses ekspor kopi dari 

Indonesia ke Malaysia, hasil penelitian akan berupa data numerik yang dianalisis dengan menggunakan teknik 

statistik. Beberapa hasil penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian kuantitatif tentang ekspor kopi dari 

Indonesia ke negara terdekat yaitu negara Malaysia antara lain Jumlah ekspor kopi dari Indonesia ke Malaysia 

per tahun. Dari hasil analisis yang kita laksanakan, berdasarkan data Badan Pusat Statistik(BPS) berikut adalah 

jumlah ekspor kopi Indonesia ke Malaysia dalam beberapa tahun terakhir 201739.352 ton, 2018  ton, 

201937.620 ton, 202033.553 ton. Nilai ekspor kopi Indonesia ke Malaysia per tahun. berikut adalah nilai 

ekspor kopi Indonesia ke Malaysia dalam beberapa tahun terakhir adalah 2017 (US$ 41,7 juta), 2018 (US$ 

41,8 juta), 2019 (US$ 40,4 juta), 2020 (US$ 36,5 juta) Jenis kopi yang paling banyak diekspor ke Malaysia. 

Berikut negara pengekspor kopi terbesar di Malaysia.  

 
Tabel 3. Negara Eksportir Kopi Terbesar Ke Malaysia 

 

Sumber : Trademap.Org 

 

Kita lihat Negara Indonesia masuk ke daftar 5 besar Peringkat ke 2 terbesar ke Malaysia karena kopi asal 

negara Indonesia masih ditetapkan sebagai kopi yang sangat berkualitas di dunia sampai sekarang. Faktor yang 

sangat berpengaruh pada jumlah ekspor kopi Indonesia ke Malaysia salah satunya adalah Kualitas kopi, 

Kualitas kopi Indonesia dapat mempengaruhi permintaan dan harga kopi di pasar internasional termasuk di 

Malaysia. Jika kopi Indonesia memiliki kualitas yang baik dan dihargai oleh konsumen di Malaysia, maka hal 

ini dapat meningkatkan permintaan dan juga harga kopi asli asal Indonesia yang ada di negara tersebut. 

 
Tabel 4. Negara Pengimpor Kopi Terbesar Ke Indonesia 

 

Sumber : Trademap.Org 
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Kita bisa lihat bahwa Malaysia masuk daftar 5 negara terbesar yang mengekspor kopi dari Indonesia, 

Untuk biaya pengiriman produk kopi ke Malaysia, Biaya pengiriman kopi dari Indonesia ke Malaysia sangat 

bervariasi tergantung pada berbagai faktor, seperti Jarak antara lokasi pengiriman dan penerimaan, Volume 

kopi yang dikirimkan, Metode pengiriman yang digunakan dan apakah melalui laut atau udara. Biaya asuransi 

dan penanganan barang. Sebagai gambaran, biaya pengiriman kopi dari Indonesia ke Malaysia melalui jalur 

laut dengan kapal kontainer biasanya berkisar antara beberapa ratus hingga beberapa ribu dolar AS per 

kontainer, tergantung pada ukuran dan volume kontainer, jenis kapal, dan waktu pengiriman. 

 
Tabel 5. Negara eksportir kopi terbesar ke Singapura 

 

Sumber : Trademap.Org 

 

Dari hasil analisis yang saya dapatkan dari data trademap.Org, Indonesia menjadi pengekspor kopi nomor 

satu di atas negara Swiss, Malaysia dan Amerika Serikat. Hal ini memperkuat potensi bahwa Indonesia menjadi 

pengekspor Kopi terbaik dan terbanyak dengan Nilai yang di ekspor senilai 21.230 USD. Sementara itu, biaya 

pengiriman kopi melalui udara cenderung lebih mahal, namun lebih cepat daripada melalui laut. Maka Hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi yang penting untuk pelaku bisnis kopi Indonesia yang ingin 

meningkatkan ekspor kopi ke Malaysia. informasi tentang jenis kopi yang  fading banyak diekspor dan faktor- 

faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah ekspor juga dapat membantu pelaku bisnis dalam memilih produk 

kopi yang akan di ekspor dan juga bisa menentukan suatu strategi bisnis yang lebih efektif. 

 

V. KESIMPULAN 

Pembahasan Berdasarkan latar belakang dan juga data yang ditampilkan oleh trademap.org, dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu kopi Indonesia dapat menjadi komoditas yang berpotensi untuk diekspor 

ke Jepang dan Korea Selatan. Tentunya hal ini dikarenakan Malaysia dan Indonesia ialah satu di antara 

penghasil kopi terbesar dunia dan komoditas kopi merupakan salah satu ekspor utama Indonesia. Malaysia 

merupakan tujuan penting ekspor kopi Indonesia, meskipun volume ekspor ke Malaysia relatif kecil 

dibandingkan negara lain seperti Jepang dan USA. Peluang ekspor kopi Indonesia ke Malaysia bergantung 

pada beberapa faktor seperti harga kopi Indonesia yang bersaing dengan negara penghasil kopi lainnya, 

kualitas kopi yang memenuhi standar dan preferensi pasar Malaysia, serta aturan dan persyaratan ekspor yang 

harus dipenuhi. . Kopi Indonesia yang populer di pasar Malaysia antara lain kopi Mandheling, kopi Toraja, 

dan kopi Gayo. Untuk meningkatkan potensi ekspor kopi dari Indonesia ke Malaysia, pemerintah dan pelaku 

industri kopi dapat lebih gencar mempromosikan produk kopi Indonesia, meningkatkan kualitas dan 

konsistensi produk kopi serta menjaga hubungan baik dengan pembeli kopi di Malaysia.  
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